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Abstract

This study aims to describe the application of the Problem Based Learning (PBL) learning model with Double Loop
Problem Solving (DLPS) to improve student learning outcomes in class VII comparison material at MTs Negeri 4 Palu
City. The subjects in this study were VII C class students totaling 20 people. This type of research is Classroom Action
Research (PTK) which refers to the research design of Kemmis and Mc. Taggart's research design, namely planning,
action implementation, observation, and reflection. The results of this study indicate an increase in student learning
outcomes from cycle I to cycle 1l marked by the increase in students whose scores reached the minimum completeness
criteria as a whole. In cycle I, the number of students who were complete was 8 students with a percentage of
completeness of 42.10% and in cycle 11, the number of students who were complete was 11 students with a percentage
of completeness of 73.33%. The results of observations of teacher and student activities in cycle | were in the good
category and in cycle Il were in the very good category. Based on the results of the study, it can be concluded that the
application of the Problem Based Learning (PBL) learning model with Double Loop Problem Solving (DLPS) can
improve student learning outcomes by using phases, namely (1) Orienting students to the problem, (2) Organizing
students to learn, (3) Guiding individual and group investigations, (4) Developing and presenting work, and (5)
Analyzing and evaluating the problem solving process
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PENDAHULUAN

Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil maksimum yang telah dicapai oleh siswa setelah
mengalami proses belajar mengajar dalam mempelajari materi pelajaran tertentu. Hasil belajar tidak mutlak
berupa nilai saja, akan tetapi dapat berupa perubahan, penalaran, kedisiplinan, keterampilan dan lain
sebagainya yang menuju pada perubahan positif.

Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih
baik dari sebelumnya dari yang tidak tahu menjadi tahu (Hamalik, 2012). Saat ini hasil belajar matematika
siswa masih sangat rendah. Hal ini sejalan dengan pendapat Zulkardi (Riadi dan Edy, 2016) menyatakan bahwa
fakta yang terjadi disekolah menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa masih sangat rendah
disebabkan oleh banyak hal seperti kurikulum yang padat, media belajar yang kurang efektif, model
pembelajaran yang dipilih oleh guru kurang tepat, kemampuan guru yang kurang dapat membangkitkan
motivasi belajar siswa, dan juga pendekatan pembelajaran yang masih bersifat konvensional sehingga siswa
tidak banyak terlibat dalam proses pembelajaran. Hal ini berkaitan erat dengan anggapan bahwa matematika
masih dianggap sebagai salah satu matapelajaran yang sulit, sehingga pada umumnya siswa tidak
menyenanginya. Masih banyak siswa belum mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang ditetapkan
guru untuk matapelajaran tersebut. Artinya, guru masih harus melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang
dilakukannya.
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Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik berkolaborasi dengan guru untuk mengetahui penyebab
dari rendahnya hasil belajar siswa serta mencari solusi yang tepat dalam mengatasi masalah yang dihadapi
oleh guru. Salah satu cara untuk menemukan penyebab dan solusi yang tepat dari suatu masalah. Menurut
Jufri (2015) Double Loop Problem Solving (DLPS) adalah jenis pendekatan pemecahan masalah matematika
yang menekankan pada pencarian penyebab utama dari timbulnya masalah.

Tahap pertama yang dilakukan peneliti yaitu mengidentifikasi masalah terkait hasil belajar matematika

siswa di MTs Negeri 4 Kota Palu. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 26 April 2024
dengan salah satu guru matapelajaran matematika di MTs Negeri 4 Kota Palu diperoleh informasi bahwa guru
tersebut sulit untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi perbandingan. Setelah itu, peneliti mencoba
mendeteksi penyebab dari masalah yang dihadapi oleh guru. Beberapa penyebab guru kesulitan meningkatkan
hasil belajar siswa karena kemampuan dasar siswa tentang aljabar rendah sehingga guru sulit memahamkan
konsep perbandingan kepada siswa. Siswa cenderung merasa takut dan malu untuk mengemukakan pendapat
kepada guru saat proses pembelajaran berlangsung, dan siswa juga cepat lupa dengan materi yang diajarkan.
Sehingga ketika proses pembelajaran berlangsung hanya guru yang aktif dalam pembelajaran.

Solusi yang telah dilakukan guru untuk mengatasi masalah tersebut yaitu menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD), diharapkan siswa yang cenderung
merasa takut dan malu mengungkapkan pendapatnya bisa lebih aktif dalam pembelajaran. Namun hasil yang
didapatkan hanya siswa yang berkemampuan tinggi yang aktif. Kemudian guru menerapkan model
pembelajaran langsung dengan metode tanya jawab, diharapkan siswa yang cepat lupa dengan materi yang
diajarkan dapat menanyakan langsung materi atau konsep yang tidak dipahami, namun hasil yang didapatkan
siswa hanya diam ketika disuruh bertanya dengan alasan mereka tidak tau apa yang ingin ditanyakan. Solusi
yang diterapkan oleh guru belum efektif dalam mengatasi penyebab rendahnya hasil belajar siswa. Materi yang
diberikan belum sepenuhnya dipahami dengan baik oleh siswa, pembelajaran yang dilakukan oleh guru belum
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, sumber belajar siswa terbatas pada buku yang diberikan oleh guru
sehingga sumber belajar siswa cenderung membosankan.

Berdasarkan hasil analisis terhadap permasalahan yang dihadapi oleh guru, maka peneliti tertarik
untuk menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan hasil belajar
siswa. Hal ini karena model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu model
pembelajaran yang menyajikan masalah sebagai landasan awal untuk membangun kemampuan berfikir kritis
siswa dengan terampil memecahkan masalah guna memperoleh pengetahuan yang bermakna. Penerapan
model Problem Based Learning (PBL) diharapkan dapat membuat siswa terlibat aktif dalam pembelajaran
melalui diskusi kelompok dan diharapkan siswa dapat saling bertukar pendapat dengan teman kelompoknya
terkait permasa lahan yang diberikan.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan Double Loop Problem Solving
(DLPS) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Perbandingan di Kelas VII MTs Negeri 4 Kota
Palu”.

METODE

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada modifikasi diagram yang
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart yang yang terdiri atas empat komponen, yaitu perencanaan
(planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting) (Arikunto, 2007:16). Tiap
siklus dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu (1) tahap pra tindakan dan perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan
dan observasi, dan (3) refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa/l kelas VII C MTs Negeri 4 Kota Palu
yang berjumlah 20 orang siswa, terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan yang terdaftar pada tahun
ajaran 2023/2024.

Pelaksanaan tindakan penelitian dianggap berhasil apabila siswa dapat memahami materi
perbandingan. Hal ini dapat diketahui jika siswa mampu menyelesaikan masalah perbandingan dan
perbandingan senilai. Siswa diketahui mampu menyelesaikan masalah apabila telah memenuhi indikator
keberhasilan penelitian pada siklus I dan siklus Il yang diperoleh dari tes akhir tindakan dan wawancara.
Indikator keberhasilan pada siklus | yaitu (1) Siswa dapat memahami konsep perbandingan, (2) Siswa dapat
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menggunakan konsep perbandingan untuk menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari. Sedangkan indikator
keberhasilan pada siklus Il yaitu (1) Siswa dapat menggunakan konsep perbandingan senilai, (2) Siswa dapat
menggunakan konsep perbandingan senilai untuk menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari.

HASIL & PEMBAHASAN
Hasil penelitian terdiri dari dua bagian yaitu hasil pra tindakan dan hasil pelaksanaan tindakan.

1. Hasil Pra Penelitian Tindakan Kelas
Pada tahap ini siswa diberikan tes awal dengan tujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa tentang
materi prasyarat yaitu menentukan FPB dari dua bilangan, menyederhanakan pecahan, dan mengkonversi
satuan. Berdasarkan hasil analisis tes awal dan informasi dari guru matematika kelas VII C MTs.N 4 Kota
Palu, peneliti membagi siswa dalam 4 kelompok belajar sesuai dengan pertimbangan akademik dan jenis
kelamin, Untuk kelompok 1, kelompok 2, kelompok 3, dan kelompok 4 masing-masing beranggotakan 4 orang
siswa, setiap kelompok terdiri atas siswa yang berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah baik siswa
laki-laki maupun siswa perempuan. Kriteria tinggi dan rendah berdasarkan hasil tes awal dan hasil konsultasi
dengan guru matapelajaran di kelas VII C.

2. Hasil Pelaksanaan Tindakan Kelas
Pelaksanan ini terdiri dari dua siklus dan pelaksanaan tindakan pada setiap siklus meliputi (1) perencanaan,
(2) pelaksanaan tindakan, (3) observsi dan (4) refleksi. Adapun hasil dari setiap siklus dijelaskan sebagai
berikut:

SIKLUS |
a. Perencanaan

Hasil perencanaan pada siklus I meliputi: (1) Modul ajar dengan menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) pada materi perbandingan yang akan digunakan oleh peneliti dalam pembelajaran siklus
I, (2) Bahan ajar tentang materi perbandingan, (3) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tentang materi
perbandingan. Adapun instrument penelitian berupa: (1) Tes akhir tindakan yang mencangup soal-soal
penyelesaian perbandingan, (2) Pedoman penilaian tes akhir tindakan, (3) lembar observasi aktivitas guru
dalam mengelola pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL).

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan mengacu pada modul ajar siklus | yang telah disusun sebelumnya dengan model Problem
Based Learning (PBL). Adapun fase-fase pada kegitan ini yaitu: (1) Orientasi siswa pada masalah, (2)
Mengorganisasikan siswa untuk belajar, (3) Membantu penyelidikan individual maupun kelompok, (4)
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya dan (5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah.

Hasil yang diperoleh pada kegiatan ini seluruh siswa pada kegiatan ini hadir dalam pembelajaran, siswa berdoa
dengan tertib dan tenang sebelum pelajaran dimulai. Hal ini menandakan bahwa guru telah mengkondisikan
kelas dengan baik dan siswa siap untuk belajar.

Kegiatan Inti

Orientasi siswa pada masalah, pada fase ini guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menginformasikan
siswa tentang materi perbandingan khususnya dalam menyelesaikan soal cerita dan memberikan permasalahan
autentik sesuai dengan materi yang akan dipelajari secara jelas. Hasil yang diperoleh yaitu semua siswa
menyimak penjelasan dan permasalahan yang diberikan oleh guru namun ada siswa kurang aktif untuk
bertanya.

Kegiatan selanjutnya guru mengajak siswa secara mandiri mencari informasi untuk menyelesaikan
permasalahannya. Hasil yang diperoleh yaitu siswa mencari informasi sesuai materi dan mencatatnya.
Mengorganisasikan siswa untuk belajar, pada fase ini siswa membentuk kelompok yang telah ditentukan guru.
Hasil yang didapatkan yaitu siswa merespon instruksi guru, dan dengan senang hati bergegas bergabung dalam
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kelompok yang telah ditentukan guru sehingga terbentuk 4 kelompok yang setiap kelompoknya beranggotakan
5 orang.

Kegiatan selanjutnya, guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan bahan ajar pada kelompok
yang membutuhkan saat kondisi kelas sudah tenang dan memberikan penjelasan seperlunya mengenai isi
LKPD. Hasil yang diperoleh yaitu semua siswa menerima LKPD yang dibagikan dan mendengarkan
penjelasan peneliti tentang hal — hal penting sebelum mengisi LKPD.

Membimbing penyelidikan secara individual maupun kelompok, pada fase ini guru meminta siswa
mengerjakan soal-soal yang terdapat pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sesuai petunjuk Yyang
diberikan. Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini yaitu seluruh siswa mengerjakan LKPD dengan bantuan
bahan ajar.

Kegiatan selanjutnya, guru berkeliling kelas memonitoring semua kelompok dan memberikan bimbingan
kepada kelompok yang mengalami kesulitan. Guru menemukan beberapa siswa di dalam kelompok yang
hanya diam dan bermain ketika berdiskusi.

Mengembangakan dan menyajikan hasil karya, pada fase ini guru meminta perwakilan salah satu kelompok
untuk mempresentasikan hasil pekerjaannya, dan meminta kelompok yang lain untuk menanggapi. Hasil yang
diperoleh pada fase ini adalah siswa sudah mampu mempresentasikan hasil pekerjaan kelompoknya meskipun
masih terbata — bata.

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, pada fase ini guru mengecek hasil pekerjaan siswa
dan memberi penilaian terhadap hasil kerja siswa sesuai yang diperoleh saat diskusi. Hasil yang diperoleh pada
kegiatan ini yaitu seluruh siswa memberikan penghargaan berupa tepuk tangan yang meriah kepada kelompok
penyaiji.

Kegiatan selanjutnya, guru memberikan kesempatan kepada siswa yang ingin bertanya dan guru akan
menjawab. Hasil yang diperoleh pada kegiatan ini yaitu siswa memberikan pertanyaan serta memperhatikan
jawaban yang diberikan oleh guru.

Kegiatan selanjutnya, guru bersama dengan siswa merefleksi kegiatan pembelajaran dan kurang dari setengah
jumlah siswa yang melakukannya. Hasil yang diperoleh siswa menyebutkan hal-hal penting yang diperoleh
dari pembelajaran serta dapat mengkomunikasikan dengan baik dan mendapat sedikit bimbingan dari guru.

c. Observasi
Hasil observasi guru siklus I adalah 70 sehingga dapat disimpulkan aktivitas guru pada siklus I masuk kategori
kurang. Hasil observasi siswa yaitu 66 sehingga dapat disimpulkan aktivitas siswa pada siklus | masuk kategori
kurang.
Pertemuan kedua dilakukan tes akhir tindakan siklus |. Berdasarkan hasil tes akhir tindakan siswa
berkemampuan rendah (SM), diperoleh informasi bahwa siswa SM masih keliru dalam menentukan
perbandingan dari dua buah objek, dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 1. Jawaban SM soal homor 1 pada tes akhir tindakan siklus I
Adapun hasil tes akhir tindakan kelas siklus | diperoleh, siswa yang tuntas yaitu 8 siswa dan 11 siswa yang
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tidak tuntas dengan persentase ketuntasan 42,10%. Hal ini memberikan informasi bahwa hasil belajar siswa
pada silklus I masih rendah.

d. Refleksi
Adapun hasil refleksi terhadap pelaksanaan tindakan siklus I yaitu siswa masih banyak yang belum paham dan
kesulitan dalam mencari solusi dari permasalahan yang diberikan padahal sudah diberikan bahan ajar dan
lembar kerja peserta didik (LKPD) yang sangat lengkap.

SIKLUS 1I

a. Perencanaan
Tahap perencanaan pada siklus I, peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian
berdasarkan hasil observasi, refleksi dan tes pada siklus I.

b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan pada siklus Il langkah-langkahnya tidak jauh berbeda dengan pelaksanaan siklus I.
Pelaksanaan siklus Il berdasarkan hasil refleksi pada siklus I.
Tahap mengorganisasikan siswa untuk belajar guru mengarahkan siswa untuk duduk bersama teman
kelompoknya berdasarkan pembagian kelompok pada siklus I. Guru memberikan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) serta bahan ajar tentang materi perbandingan senilai.
Tahap membimbing penyelidikan individu maupun kelompok masih ada kelompok yang membutuhkan
bimbingan dari guru dalam mencari solusi permasalahan yang diberikan tetapi ada juga kelompok yang tidak
lagi membutuhkan bimbingan dari guru.
Tahap mengembangkan dan menyajikan hasil karya, siswa sudah berani maju kedepan untuk
mempresentasikan hasil karyanya walaupun hanya beberapa siswa yang berani maju kedepan. Siswa juga
sudah berani mengemukaakan pendapatnya dan lebih bdari setengah siswa merefleksi kegiatan pembelajaran.

c. Observasi
Hasil observasi aktivitas guru pada siklus Il adalah 86 sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru pada
siklus 11 sangat baik. Hasil observasi aktivitas siswa adalah 92 sehingga aktivitas siswa pada siklus 11 sangat
baik.
Pertemuan kedua dilakukan tes akhir tindakan siklus 1. Berdasarkan hasil tes akhir tindakan siswa
berkemampuan rendah (SM), diperoleh informasi bahwa siswa SM dapat menyelesaikan soal perbandingan
senilai dengan benar, namun tidak menuliskan pemisalan pada soal tersebut, dapat dilihat pada gambar berikut
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Gambar 2. Jawaban SM soal nomor 1 pada tes akhir tindakan siklus Il

Adapun hasil tes akhir tindakan kelas pada siklus Il diperoleh, 21 siswa yang tuntas dan 7 siswa yang tidak
tuntas dengan persentase ketuntasan 75%. Hal ini memberikan informasi bahwa pada siklus Il hasil belajar
siswa meningkat.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan Double Loop Problem Solving (DLPS) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi perbandingan di kelas VII C MTs Negeri 4 Kota Palu, dengan
mengikuti fase-fase model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), yaitu (1) Orientasi siswa pada
masalah, (2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar, (3) Membantu penyelidikan individual maupun
kelompok, (4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5) Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

Kegiatan pada fase 1, yaitu siswa diberikan kesempatan untuk terlibat langsung dalam topik yang
sedang dipelajari yaitu dengan mengorientasikan siswa pada masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. Kegiatan pada fase 2, yaitu semua siswa langsung membentuk kelompok belajar sesuai dengan anggota
yang telah ditentukan oleh peneliti untuk menyelesaikan LKPD yang diberikan. Peneliti harus memperhatikan
hubungan keakraban antar siswa dalam membentuk kelompok belajar. Kegiatan pada fase 3, yaitu siswa
mampu mengungkapkan ide-ide mereka dalam menjawab masalah yang terdapat di dalam LKPD melalui
diskusi kelompok dan peneliti memberikan bantuan yang diperlukan kepada siswa dalam mengungkapkan
idenya untuk menjawab LKPD. Kegiatan pada fase 4, yaitu siswa mampu mempresentasikan hasil pekerjaan
kelompoknya dengan penguasaan topik dan proses pengerjaan yang cukup baik, dan peneliti menunjuk siswa
untuk pressentasi secara acak agar siswa dapat bertanggung jawab di dalam kelompoknya. Kegiatan pada fase
5, yaitu siswa mampu menganalisis hasil proses pemecahan masalah pada hasil presentasi tiap- tiap kelompok
dengan kemampuan intelektual yang telah mereka peroleh dan mampu menemukan kesalahan dan menjelaskan
dengan baik jawaban yang benar saat tanya jawab. Kemudian peneliti membimbing siswa untuk
menyimpulkan hasil penemuan agar siswa dapat mengkonstruksi pengetahuan yang diperoleh pada saat
bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan masalah.
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